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LOW CARBON LEADERS 

Abstrak 

Ni Kadek Sukma Pebriyanti 

2115644150 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRAK 

Perkembangan isu keberlanjutan menuntut perusahaan untuk menjalankan 

operasional yg efisien dan ramah lingkungan guna meningkatkan firm value. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh eco-efficiency, carbon 

emission disclosure, dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan secara parsial 

maupun simultan pada perusahaan yang tergabung dalam IDX LQ45 Low Carbon 

Leaders periode 2022–2024. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif kausal. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan yang tergabung dalam IDX LQ45 Low Carbon Leaders, dengan teknik 

purposive sampling yang menghasilkan 16 sampel perusahaan dengan 48 observasi. 

Data penelitian diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 

perusahaan. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. Variabel eco-efficiency diukur dengan 

kepemilikan sertifikasi ISO 14001, carbon emission disclosure diukur berdasarkan 

skor pengungkapan Carbon Disclosure Project (CDP), kinerja keuangan diukur 

dengan Return on Assets (ROA), dan nilai perusahaan diukur dengan rasio Tobin’s 

Q. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, eco-efficiency, carbon 

emission disclosure, dan kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap firm value. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini mendukung teori 

legitimasi dan teori sinyal, yang menunjukkan bahwa pengungkapan keberlanjutan 

dan kinerja keuangan yang baik mampu memberikan sinyal positif kepada investor, 

sehingga meningkatkan nilai perusahaan di pasar. 

 

Kata Kunci: Eco-Efficiency, Carbon Emission Disclosure, dan Kinerja 

Keuangan, Firm Value. 
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THE INFLUENCE OF ECO-EFFICIENCY, CARBON EMISSION 

DISCLOSURE, AND FINANCIAL PERFORMANCE ON FIRM VALUE IN 

THE IDX LQ45 LOW CARBON LEADERS 

Abstract 

Ni Kadek Sukma Pebriyanti 

2115644150 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

The development of sustainability issues requires companies to operate their 

business efficiently and with a gentle environment to increase firm value. This study 

aims to determine the effect of eco-efficiency, carbon emission disclosure, and 

financial performance on firm value, both partially and simultaneously, in 

companies listed on the IDX LQ45 Low Carbon Leaders for the 2022–2024 period. 

This research uses a quantitative method with a causal associative approach. The 

population of this study includes all companies listed on the IDX LQ45 Low Carbon 

Leaders, with a purposive sampling technique resulting in 16 sample companies 

with 48 observations. The research data were obtained from annual reports and 

sustainability reports. The data was analyzed using multiple linear regression with 

the help of IBM SPSS Statistics 25. Eco-efficiency is measured using ISO 14001 

certification, carbon emission disclosure is assessed based on the Carbon 

Disclosure Project (CDP) score, financial performance is measured by Return on 

Assets (ROA), and firm value is measured using the Tobin’s Q ratio. The results 

indicate that partially, eco-efficiency, carbon emission disclosure, and financial 

performance have a positive and significant effect on firm value. Simultaneously, 

these three variables also have a positive and significant effect on firm value. These 

findings support the legitimacy theory and signaling theory, indicating that 

sustainability disclosure and strong financial performance can provide positive 

signals to investors, thereby enhancing firm value in the market. 

 

Keywords: Eco-Efficiency, Carbon Emission Disclosure, and Financial 

Performance, Firm Value. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan adanya krisis lingkungan global dan meningkatnya 

perhatian terhadap keberlanjutan, perusahaan di seluruh dunia menghadapi 

tekanan untuk mengintegrasikan praktik bisnis yang ramah lingkungan. Salah 

satu aspek krusial dari keberlanjutan ini adalah eco-efficiency dan carbon 

emission disclosure. Eco-efficiency menekankan efisiensi sumber daya dan 

pengurangan dampak lingkungan dalam aktivitas usaha untuk mencapai tujuan 

keberlanjutan. Sementara itu, carbon emission disclosure atau pengungkapan 

emisi karbon menjadi langkah penting dalam meningkatkan transparansi 

lingkungan dan menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaan dalam 

mengurangi jejak karbonnya. Hal ini didukung oleh adanya regulasi dalam 

undang-undang yang memberikan landasan yang kuat bagi perusahaan untuk 

bertanggung jawab terhadap lingkungan, sebagaimana tercantum dalam Pasal 

87 ayat (1) Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

Keterbatasan kesadaran akan dampak lingkungan terhadap operasional 

perusahaan bukan hanya sekadar menjadi faktor penilaian atas keberlanjutan 

bisnis, melainkan juga memengaruhi kinerja keuangan secara keseluruhan.  

Ketika perusahaan mengabaikan aspek lingkungan, hal tersebut dapat 

menimbulkan pemborosan sumber daya, peningkatan biaya produksi, risiko 

sanksi hukum akibat pencemaran, serta menurunkan kepercayaan konsumen 



2 
 

 

 

dan investor. Semua ini akan berdampak langsung pada menurunnya 

profitabilitas perusahaan. Dalam pandangan konvensional, kinerja keuangan 

yang baik dianggap sebagai fondasi utama dalam meningkatkan keunggulan 

bersaing suatu perusahaan. Hal ini disebabkan oleh kemampuan perusahaan 

dengan kondisi keuangan yang sehat untuk berinovasi, memperluas pasar, 

mempertahankan kualitas produk, serta menjalankan strategi bisnis yang adaptif 

dan agresif. Sebaliknya, perusahaan dengan kinerja keuangan yang buruk 

cenderung kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan pasar dan 

tekanan eksternal, termasuk tuntutan keberlanjutan dari konsumen dan 

regulator. Oleh karena itu, kesadaran dan komitmen terhadap praktik ramah 

lingkungan merupakan bagian integral dalam menjaga kinerja keuangan dan 

daya saing jangka panjang. 

Namun, dalam era yang semakin dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lingkungan, paradigma ini mulai mengalami pergeseran. Semakin pentingnya 

faktor-faktor lingkungan seperti eco-efficiency dan carbon emission disclosure 

dalam konteks kinerja keuangan perusahaan memicu perlunya pengkajian 

mendalam. Evaluasi yang cermat terhadap dampak faktor-faktor lingkungan 

tersebut dan kinerja keuangan perusahaan menjadi penting untuk memahami 

dinamika bisnis masa kini. Selain itu, perlu dipertimbangkan pula bagaimana 

faktor-faktor lingkungan dan kinerja keuangan berkontribusi pada peningkatan 

atau bahkan penurunan firm value dalam pasar yang semakin kompetitif.
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Pentingnya perusahaan menerapkan carbon emission disclosure ini 

dibuktikan dari data berikut yang menyatakan bahwa emisi energi global 

meningkat pada tahun 2024.  

Sumber: WMO dalam Deutsche Welle (DW), 2024 

 

Menurut Organisasi Meteorologi Dunia (World Meteorological 

Organization/WMO), emisi karbon yang berasal dari bahan bakar fosil dan 

perubahan penggunaan lahan diperkirakan akan meningkat. Hal ini sebagian 

disebabkan oleh kekeringan, deforestasi serta kebakaran hutan yang dipicu oleh 

pola cuaca El Niño pada 2023-2024. Dengan lebih dari 40 miliar ton CO2 yang 

dilepaskan setiap tahunnya, tingkat karbon di atmosfer terus meningkat 

sehingga mendorong pemanasan global yang berbahaya. Tahun 2024 juga 

diprediksi akan menjadi tahun terpanas yang pernah tercatat, melampaui rekor 

suhu panas pada 2023, dengan beberapa bulan berturut-turut mencatat kenaikan 

suhu lebih dari 1,5 derajat Celsius (Braun, 2024). 

Gambar 1. 1 Peningkatan Emisi CO2 Tahun 2024 
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Di sisi lain, masih banyak perusahaan yang kurang menyadari dampak 

jangka panjang dari ketidakpedulian terhadap lingkungan. Hal ini terbukti 

dengan adanya kasus dimana PT SS, sebuah perusahaan tekstil di Pasuruan, 

Jawa Timur, digugat oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) karena melakukan pencemaran lingkungan, yang merupakan bentuk 

pelanggaran hukum sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 87 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 (Rahmat, 2024). Kasus tersebut 

menegaskan urgensi perhatian terhadap isu lingkungan dalam konteks kegiatan 

bisnis. Perusahaan yang menerapkan prinsip keberlanjutan lingkungan, seperti 

melalui eco-efficiency dan pengungkapan emisi karbon, tidak hanya dapat 

mengurangi risiko hukum dan kerusakan reputasi, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan firm value. Praktik keberlanjutan tersebut mendorong efisiensi 

operasional melalui penghematan energi dan pengurangan limbah, membuka 

akses pasar baru dengan membentuk citra sebagai perusahaan yang ramah 

lingkungan, serta membangun kepercayaan konsumen melalui transparansi dan 

tanggung jawab sosial. Ketiga hal tersebut mencerminkan implementasi 

keberlanjutan yang strategis, yang secara bersamaan dapat memperkuat nilai 

perusahaan di mata investor dan pemangku kepentingan. 

Menurut Hardianti dan Mulyani (2023) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa “Carbon emission disclosure memiliki efek positif dalam 

meningkatkan nilai perusahaan”. Hal ini sejalan dengan teori sinyal, dimana 

laporan keuangan dan keberlanjutan dapat menjadi sinyal positif yang 

mencerminkan nilai perusahaan serta memengaruhi keputusan investor, 
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kreditor, dan pihak berkepentingan lainnya untuk berinvestasi. Hasil serupa juga 

diperoleh Putri dan Agustin (2023) yang menyebutkan bahwa “Carbon emission 

disclosure didukung dengan teori legitimasi, sinyal dan stakeholder dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Melalui informasi positif ini dapat membantu 

pengusaha dalam mengambil keputusan, dan nilai perusahaan cenderung 

berkorelasi positif dengan reputasinya di mata investor”. 

Berdasarkan penelitian Yuliandhari et al., (2023) disebutkan bahwa 

“Carbon emission disclosure dan eco-efficiency berpengaruh secara simultan 

terhadap nilai perusahaan. Tingginya pengungkapan emisi karbon berpengaruh 

pada peningkatan nilai perusahaan”. Informasi ini dianggap positif oleh investor 

dan menjadi dasar dalam menilai keberlanjutan perusahaan. Tetapi secara hasil 

uji parsial menunjukkan bahwa eco-efficiency tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Kepemilikan sertifikasi ISO 14001 oleh perusahaan tidak secara 

langsung memengaruhi nilai perusahaan. 

Di sisi lain Ramadhan et al., (2023) dalam penelitiannya membuktikan 

bahwa “Kinerja keuangan berpengaruh besar terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dikelola secara optimal dapat 

meningkatkan nilai dan keuntungan perusahaan”. Hasil berbeda diperoleh 

Fabiola dan Khusnah (2022) yang menyebutkan bahwa “Kinerja keuangan 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan”. Semakin tinggi kinerja 

keuangan tidak dapat memengaruhi nilai perusahaan yang ditinjau dari harga 

sahamnya. 
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Dari uraian di atas, sudah tergambar adanya fenomena yang terjadi di 

lingkungan perusahaan berkaitan dengan kemampuan bersaing yang pada 

gilirannya dapat berdampak pada firm value. Berdasarkan berbagai penelitian 

sebelumnya, terdapat research gap mengenai pengaruh masing-masing variabel 

terhadap firm value, baik secara parsial maupun simultan. Selain itu, sebagian 

besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada perusahaan-perusahaan besar 

atau sektor tertentu, sementara penelitian ini menggunakan data perusahaan-

perusahaan yang terdaftar dalam IDX LQ45 Low Carbon Leaders, yang belum 

banyak diteliti. Pemilihan perusahaan yang masuk dalam indeks ini dilakukan 

oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) bekerja sama dengan International Finance 

Corporation (IFC), dengan mempertimbangkan perusahaan-perusahaan dalam 

indeks LQ45 yang memiliki komitmen tinggi terhadap pengelolaan emisi 

karbon dan praktik keberlanjutan. 

Penelitian ini memandang IDX LQ45 Low Carbon Leaders sebagai 

pilihan yang tepat untuk menggali hubungan antara eco-efficiency, carbon 

emission disclosure, dan kinerja keuangan terhadap firm value, karena 

ketiganya saling berkaitan dalam mencerminkan tanggung jawab lingkungan, 

efisiensi operasional, dan profitabilitas perusahaan yang secara bersama dapat 

memengaruhi nilai perusahaan. Data dari perusahaan-perusahaan ini dalam 

periode 2022–2024 akan memberikan gambaran yang relevan mengenai 

bagaimana pengelolaan keberlanjutan dan efisiensi operasional dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan menganalisis hubungan antara eco-efficiency, carbon 
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emission disclosure, dan kinerja keuangan terhadap firm value dalam konteks 

perusahaan yang tergabung dalam IDX LQ45 Low Carbon Leaders. Selain itu, 

karena perusahaan-perusahaan dalam indeks ini telah menunjukkan komitmen 

terhadap prinsip keberlanjutan, penelitian ini juga dapat memberikan 

pemahaman mengenai kontribusi praktik tersebut terhadap peningkatan firm 

value dalam jangka panjang. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan dalam IDX LQ45 Low Carbon 

Leaders sebagai populasi penelitian. Indeks ini mencakup 87 perusahaan 

selama tahun 2022–2024. Dalam indeks tersebut, terdapat perusahaan yang 

tercatat secara berurutan pada tahun 2022–2024, namun ada pula perusahaan 

yang hanya tercatat pada salah satu tahun saja. Untuk memperoleh data yang 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan analisis, peneliti menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau 

kriteria tertentu (Sugiyono, 2022), sehingga diperoleh sebanyak 16 perusahaan 

sebagai sampel penelitian dengan 48 observasi, sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran 4. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana praktik bisnis berkelanjutan dapat menjadi 

strategi efektif dalam meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan memberikan rekomendasi bagi perusahaan dan pemangku 

kepentingan terkait pentingnya pengelolaan lingkungan yang efisien dan 

transparan sebagai bagian dari upaya memperkuat posisi kompetitif di pasar.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimanakah eco-efficiency berpengaruh terhadap firm value pada IDX 

LQ45 Low Carbon Leaders periode 2022–2024? 

2. Bagaimanakah carbon emission disclosure berpengaruh terhadap firm value 

pada IDX LQ45 Low Carbon Leaders periode 2022–2024? 

3. Bagaimanakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap firm value pada IDX 

LQ45 Low Carbon Leaders periode 2022–2024? 

4. Bagaimanakah eco-efficiency, carbon emission disclosure, dan kinerja 

keuangan berpengaruh terhadap firm value pada IDX LQ45 Low Carbon 

Leaders periode 2022–2024? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

disebutkan, peneliti menetapkan batasan masalah yakni berfokus pada variabel 

independen eco-efficiency, carbon emission disclosure, dan kinerja keuangan 

pada variabel dependen yaitu firm value, dengan lingkup penelitian dibatasi 

pada periode 2022–2024. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a Untuk menganalisis pengaruh dari eco-efficiency terhadap firm value 

pada IDX LQ45 Low Carbon Leaders periode 2022–2024. 

b Untuk menganalisis pengaruh dari carbon emission disclosure terhadap 

firm value pada IDX LQ45 Low Carbon Leaders periode 2022–2024. 

c Untuk menganalisis pengaruh dari kinerja keuangan terhadap firm 

value pada IDX LQ45 Low Carbon Leaders periode 2022–2024. 

d Untuk menganalisis pengaruh dari eco-efficiency, carbon emission 

disclosure, dan kinerja keuangan terhadap firm value pada IDX LQ45 

Low Carbon Leaders periode 2022–2024. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis.  

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

serta menambah informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

mengenai bagaimana eco-efficiency, carbon emission disclosure, dan 

kinerja keuangan dapat berdampak terhadap firm value. Faktor-faktor 

tersebut didukung oleh Legitimacy Theory yaitu teori yang menjelaskan 

mengenai bagaimana tindakan suatu entitas diharapkan dapat sesuai 
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dengan sistem norma, keyakinan, dan definisi yang dibangun secara 

sosial juga menjadi teori pendukung untuk menjelaskan faktor-faktor 

tersebut. Selain itu, terdapat Signalling Theory yaitu teori yang 

menjelaskan mengenai alasan suatu perusahaan memiliki dorongan 

untuk menyampaikan atau memberikan informasi mengenai laporan 

keuangan perusahaan untuk pihak eksternal.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Calon Investor 

Bagi calon investor penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara eco-

efficiency, carbon emission disclosure, kinerja keuangan, firm 

value, serta mengidentifikasi perusahaan yang mengadopsi praktik 

bisnis berkelanjutan dan bertanggung jawab secara lingkungan, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja jangka panjang 

portofolio investasi mereka. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

Politeknik Negeri Bali sebagai referensi kepustakaan dalam 

pengembangan penelitian berikutnya yang memiliki keterkaitan 

dengan bagaimana faktor lingkungan berdampak terhadap firm 

value. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi landasan yang kuat untuk penyusunan program-

program pengembangan yang relevan.  
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3) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa 

dalam memahami bagaimana faktor lingkungan berkontribusi 

terhadap operasional perusahaan, khususnya dalam kaitannya 

dengan kinerja keuangan yang berdampak pada nilai perusahaan. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa 

yang tertarik untuk mengembangkan kajian lebih lanjut terkait 

praktik bisnis berkelanjutan dan dampaknya terhadap dunia usaha. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Eco-efficiency berpengaruh positif dan signifikan terhadap Firm Value 

pada IDX LQ45 Low Carbon Leaders periode 2022–2024. 

2. Carbon emission disclosure berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Firm Value pada IDX LQ45 Low Carbon Leaders periode 2022–2024. 

3. Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Firm Value 

pada IDX LQ45 Low Carbon Leaders periode 2022–2024. 

4. Eco-Efficiency, Carbon Emission Disclosure, dan Kinerja Keuangan 

berpengaruh simultan terhadap Firm Value pada IDX LQ45 Low Carbon 

Leaders periode 2022–2024. 

B. Implikasi 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan dukungan terhadap teori 

legitimasi dan teori sinyal dalam konteks pengaruh eco-efficiency, carbon 

emission disclosure, dan kinerja keuangan terhadap firm value. Penelitian 

ini menegaskan bahwa praktik eco-efficiency dan pengungkapan emisi 

karbon merupakan wujud upaya perusahaan untuk memperoleh legitimasi 

dari stakeholder dengan menunjukkan tanggung jawab lingkungan.  Selain 

itu, kinerja keuangan yang baik memberikan sinyal positif kepada investor
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mengenai kesehatan dan prospek perusahaan.  Temuan bahwa ketiga faktor 

ini secara simultan memengaruhi firm value menekankan pentingnya 

pandangan holistik terhadap faktor-faktor yang relevan bagi penilaian 

perusahaan. 

2. Praktis 

a. Bagi Investor 

Penelitian ini memberikan informasi yang berguna bagi investor 

dalam mengevaluasi potensi investasi pada perusahaan-perusahaan di 

IDX LQ45 Low Carbon Leaders. Investor dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai dasar untuk mempertimbangkan faktor eco-

efficiency, carbon emission disclosure, dan kinerja keuangan dalam 

pengambilan keputusan investasi, karena faktor-faktor ini terbukti 

memengaruhi firm value. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dapat membantu pengembangan penelitian 

selanjutnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi firm value 

dengan referensi kepustakaan yang relevan. Pengaruh eco-efficiency, 

carbon emission disclosure, dan kinerja keuangan merupakan bentuk 

implikasi praktis dari penelitian ini yang dapat dijadikan referensi 

penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai dasar 

untuk kolaborasi dengan perusahaan terkait investasi dan pasar modal 

untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang praktik 

keberlanjutan dan dampaknya terhadap firm value. 
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c. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat meningkatkan dan memperdalam ilmu 

pengetahuan dalam bidang manajemen keuangan dan akuntansi, 

terutama dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi firm value. 

Penelitian ini juga dapat mengembangkan metodologi penelitian yang 

lebih baik sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat 

Penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Investor 

Investor dapat mempertimbangkan eco-efficiency, carbon emission 

disclosure, dan kinerja keuangan sebagai faktor-faktor kunci dalam analisis 

dan pengambilan keputusan. Bagi investor, faktor-faktor ini dapat menjadi 

indikator potensi investasi yang menarik pada perusahaan-perusahaan di 

IDX LQ45 Low Carbon Leaders, karena terbukti memengaruhi firm value.  

2. Bagi perusahaan,  

Pemahaman tentang pengaruh positif faktor-faktor ini dapat 

mendorong implementasi praktik bisnis berkelanjutan dan upaya 

peningkatan kinerja keuangan untuk memaksimalkan firm value dan daya 

saing. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini membuka peluang bagi peneliti selanjutnya untuk 

memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi firm 

value dari perspektif akuntansi, terutama pada perusahaan IDX LQ45 Low 

Carbon Leaders. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

pengukuran akuntansi yang komprehensif untuk eco-efficiency dan carbon 

emission disclosure, menganalisis dampak pengungkapan informasi non-

keuangan terhadap relevansi nilai informasi akuntansi, meneliti peran 

praktik akuntansi dalam memoderasi hubungan antara variabel-variabel 

tersebut terhadap firm value dan mengeksplorasi peran informasi akuntansi 

dalam keputusan investasi berkelanjutan.  
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